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1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai mahluk sosial pasti melakukan proses komunikasi dalam ke-
hidupan bermasyarakat, karena untuk membentuk suatu hubungan atau kerja sama
pasti diawali dengan komunikasi yang baik. Manusia dalam proses komunikasi
pasti memerlukan alat untuk saling berinteraksi antara satu sama lainnya, alat
komunikasi tersebut merupakan bahasa. Bahasa adalah alat komunikasi antar
anggota masyarakat, berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia

(Keraf dalam Edi Suyanto, 2011: 15).

Proses komunikasi di dalamnya terdapat banyak istilah tertentu, yang sering
terdengar adalah situasi tutur dan peristiwa tutur. Situasi tutur adalah situasi yang
melahirkan tuturan. Di dalam komunikasi, tidak ada tuturan tanpa situasi
tutur. Situasi tutur tidak mengatur adanya aturan bicara, tetapi mengacu pada
konteks yang menghasilkan aturan bicara. Dengan kata lain tuturan merupakan
akibat, sedangkan situasi tutur merupakan sebabnya. Peristiwa tutur adalah proses
berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang
melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan mitra tutur dengan satu pokok tuturan
tertentu, waktu, tempat, dan situasi tertentu pula atau biasa disebut konteks

(Chaer & Agustina 1995: 61).



Konteks secara sederhana dapat diartikan tempat, situasi, peristiwa, dan suasana
yang melatari suatu komunikasi. Pengaruh konteks memang sangat besar pada
proses komunikasi. Sperber & Wilson juga mengemukakan bahwa, kajian
terhadap penggunaan bahasa harus memperhatikan konteks yang seutuh-utuhnya
(Rusminto, 2011: 55). Jika dalam proses komunikasi tidak memperhatikan
konteks, bisa terjadi konflik dalam sebuah peristiwa tutur. Misal, dalam sebuah
situasi tutur terjadi peristiwa tutur antara penutur dan mitra tutur. Situasinya saat
itu mitra tutur sedikit emosi karena suatu hal dan penutur memanggil mitra tutur
dengan panggilan yang agak menghina dan kasar, tentu mitra tutur pasti akan
marah. Peristiwa seperti ini terjadi karena penutur kurang memperhatikan konteks
yang ada pada situasi tutur. Contoh tadi membuktikan bahwa konteks sangat
penting dalam sebuah proses komunikasi. Jika dalam berkomunikasi tidak
memperhatikan konteks yang ada, pasti berpotensi menghadirkan perselisihan.
Oleh karena itu, tidak jarang seorang penutur mendayagunakan konteks untuk
mendukung keberhasilan tuturannya. Lalu apakah anak-anak juga sudah mampu

mendayagunakan konteks untuk mendukung keberhasilan tindak tuturnya?

Setiap anak di mana pun pada dasarnya memiliki persamaan dan perbedaan dalam
hal kemampuan berkomunikasinya. Persamaannya, tuturan anak di manapun
sama-sama masih alamiah dan tidak dibuat-buat. Maksudnya, anak-anak dalam
bertutur belum memikirkan tentang pola tuturan, baik tidaknya cara penyampaian
dan terkesan apa adanya. Perbedaanya, anak-anak memiliki latar belakang
lingkungan, budaya dan keluarga yang berbeda. Hal ini tentu mempengaruhi
perkembangan kemampuan berkomunikasi anak, serta membuat perbedaan cara

berkomunikasi antara satu anak dengan anak yang lain.



Anak-anak mendapatkan ciri tuturannya berdasarkan budaya keluarga dan
lingkungannya. Ada anak yang dalam tindak tuturnya tanpa basa basi (langsung)
dan ada pula yang cenderung dengan basa-basi (tidak langsung). Posisi anak
dalam keluarga juga berpengaruh, misal si anak adalah anak terakhir atau anak
satu-satunya di dalam keluarganya, apalagi jika sang orang tua memanjakannya,
tentu anak akan menjadi manja pula dalam tuturan, dan cenderung tanpa basa-basi
dalam bertutur. Namun walau demikian, segala hal di atas tentu akan berubah
seiring situasi tutur yang ada, karena situasi tutur yang berisi konteks tertentu bisa
membuat tuturan berubah 180 derajat. Hal inilah yang menarik perhatian penulis,
apakah dengan faktor-faktor yang ada dan situasi tutur tertentu anak juga

mendayagunakan konteks dalam tindak tuturnya.

Anak-anak akan jauh berkembang perbendaharaan kata dan kemampuan
bahasanya pada masa sekolah. Pada perkembangan masa sekolah, orientasi
seorang anak dapat berbeda-beda. Ada anak yang lebih impulsif dari pada anak
yang lain, lebih refleksif dan berhati-hati, cenderung lebih jelas dan nyata dalam
berekspresi, lebih senang belajar dengan bermain-main, sementara yang lain lebih
pragmatis dalam pemakaian bahasa. Setiap bahasa anak akan mencerminkan

kepribadiannya sendiri pada masa ini.

Anak-anak pada usia awal sekolah (umur enam dan tujuh tahun) akan
memperoleh banyak referensi lawan bicara, sehingga kemampuan komunikasinya
akan jauh meningkat. Pada usia ini anak-anak juga sudah memperhatikan jarak
sosial dengan mitra tuturnya, karena di sekolah diajarkan untuk memiliki rasa

hormat kepada kakak kelas, guru, dan juga kepala sekolah. Selain itu, hubungan



anak dengan teman yang akrab dengannya dan yang kurang akrab akan
mempengaruhi tuturannya. Dengan temannya yang akrab tentu tuturan anak akan
cenderung langsung dalam bertutur, karena memiliki hubungan baik. Sedangkan
dengan teman yang kurang akrab terutama dengan kakak kelas tentu tuturan anak

cenderung tidak langsung.

Selain adanya jarak sosial, semakin banyak variasi mitra tutur anak tentu semakin
variatif pula situasi tuturnya. Hal ini tentu membuat anak berada pada konteks
tuturan yang berbeda-beda. Sehingga mau tidak mau anak memperhatikan konteks
itu. Hal ini akan mempengaruhi pola pikir anak, anak akan mulai berpikir tentang
keadaan di sekitarnya yang mendukung atau membahayakan proses tuturannya.
Jadi, anak-anak pada masa sekolah ini lebih berkemungkinan mendayagunakan

konteks untuk mendukung tindak tuturnya.

Hampir disetiap penelitian mengenai tindak tutur pasti memasukan konteks ke
dalam pembahasaannya. Seperti pada penelitian Winda Patricia mengenai
“Kesantunan dalam Tindak Tutur Meminta Anak-Anak”, dan juga pada penelitian
Chandra Pratiwi mengenai “Kesantunan dalam Tuturan Memerintah Anak Usia
Sekolah Dasar”. Namun penelitian yang fokus membahas tentang pendayagunaan
konteks sendiri masih belum ada. Hal inilah yang melatari peneliti melakukan
penelitian tentang “Pendayagunaan Konteks dalam Tindak Tutur Anak Usia Tujuh
Tahun”. Hasil penelitian ini akan diimplikasaikan pada pembelajaran Bahasa

Indonesia di Sekolah Dasar.



1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah “bagaimanakah pendayagunaan konteks dalam tindak tutur
anak usia tujuh tahun dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di

SD?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendayagunaan konteks dalam
tindak tutur anak usia tujuh tahun dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa

Indonesia di SD.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi keilmuan dan bagi
pembelajaran bahasa.
1. Manfaat Teoretis
Manfaat dari segi keilmuan diharapkan dapat memperkaya kajian analisis

percakapan, khususnya tindak tutur anak-anak

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi (a) informasi dan masukan
khususnya bagi para orang tua, calon orang tua, guru dan calon guru
tentang tindak tutur anak-anak (b) referensi mahasiswa di bidang kajian

yang sama.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut.

1. Subjek penelitian ini adalah anak usia tujuh tahun, bernama Dinda Bintang
Wahyu Adbhira.

2. Objek penelitian ini adalah pendayagunaan konteks dalam tindak
anak usia tujuh tahun.

3. Lokasi penelitian ini bertempat di sekitar rumah subjek yakni di dusun 2
RT2 RW3 desa Purwosari Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten

Lampung Timur Provinsi Lampung.



